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ABSTRAK 

 

Nindya Azhari W (1502025187) 

“KLASIFIKASI SHOPPING MOTIVATION KONSUMEN 

BERDASARKAN STORE ATMOSPHERE DAN  LOYALITAS 

KONSUMEN DI LOTTE MART CABANG PASAR REBO, JAKARTA 

TIMUR” 

Skripsi. Program Strata Satu Program studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019. Jakarta. 

Kata Kunci : Store Atmosphere, Loyalitas Konsumen, Shopping Motivation 

 

Eceran atau disebut pula ritel (retail) adalah salah satu cara memasarkan 

produk yang mencakup semua kegiatan yang melibatkan penjualan barang 

langsung ke konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan non-bisnis. Organisasi 

atau seseorang yang menjalankan bisnis ini juga disebut pengecer. Dalam 

praktiknya, pengecer melakukan pembelian barang atau produk dalam jumlah 

besar dari produsen, atau importir baik secara langsung atau melalui grosir, untuk 

kemudian dijual kembali dalam jumlah kecil. 

Metode yang digunakan penulis adalah metode klasifikasi CART (pohon 

regresi). Metode CART merupakan metode nonparametrik yang berguna untuk 

mendapatkan suatu kelompok data yang akurat sebagai pencirian dari suatu 

pengklasifikasian. Metode ini bekerja dengan mengelompokkan setiap pola atau 

data dalam sebuah kelas-kelas tertentu. Tujuan dari metode classification adalah 

untuk menemukan model yang dapat menjelaskan class attribute yang terdapat 

dalam pola yang sudah dikelompokkan tersebut. 
Hasil perhitungan menggunakan metode CART sebagai berikut : 

1. Responden yang memiliki motivasi berbelanja (shopping motivation) sebagai 

sarana berjalan-jalan (adventure/ explore shopping) memiliki ciri, yaitu: 

1) Berusia diatas 31 tahun, tidak melakukan pembelian (act) dan tertarik 

dengan general exterior yang gampang diakses. 

2. Responden yang memiliki motivasi berbelanja (shopping motivation) yang 

lebih melihat harga atau dari diskon (value shopping) memiliki ciri, yaitu: 

1) Tidak mempedulikan general interior, berusia kurang dari 30 tahun dan 

tidak melakukan pembelian (act). 

2) Mempedulikan general interior, berusia kurang dari 30 tahun dan tidak 

melakukan pembelian (act).  

3. Responden yang memiliki motivasi berbelanja (shopping motivation) sebagai 

sarana untuk melihat-lihat barang baru (idea shopping) memiliki ciri, yaitu: 

1) Pelanggan baru yang tidak tahu Lotte Mart, berusia diatas 21 tahun, 

melakukan pembelian (act) dan menganggap general exterior pada Lotte 

Mart mudah diakses.  

4. Responden yang memiliki motivasi berbelanja (shopping motivation) sebagai 

sarana bersosialisasi (social shopping) memiliki ciri, yaitu: 
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1) Mempedulikan kenyamanan general interior menjadi alasan utama nya, 

tidak membandingkan (appeal) antara Lotte Mart dan hypermart yang lain 

dan tidak mempedulikan general exterior yang tidak mudah diakses. 

2) Tidak mempedulikan kenyamanan general interior menjadi alasan utama 

nya, tidak membandingkan (appeal) antara Lotte Mart dan hypermart yang 

lain dan tidak mempedulikan general exterior yang tidak mudah diakeses.  

5. Responden yang memiliki motivasi b6erbelanja (shopping motivation) sebagai 

sarana hiburan (relaxation shopping) memiliki ciri, yaitu: 

1) Responden membandingkan (appeal) antara Lotte Mart dengan hypermart 

yang lain dan tidak mempedulikan general exterior yang tidak mudah 

diakses. 

2) Pelanggan baru (aware) yang tidak tahu Lotte Mart, berusia diatas 21 

tahun, membeli barang (act) dan mempedulikan general exterior yang 

mudah diakses.  
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ABSTRACT 

 

"CLASSIFICATION OF CONSUMER MOTIVATION SHOPPING BASED ON 

ATMOSPHERE STORE AND CONSUMER LOYALTY IN LOTTE MART REBO 

PASAR BRANCH, EAST JAKARTA" 

 

The Thesis Bachelor Degree Program. Management Major. Faculty of Economics 

and Business University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.2019. Jakarta. 

Keywords: Store Atmosphere, Consumer Loyalty, Shopping Motivation 

 

Retail or also called retail (retail) is one way to market a product that includes all 

activities that involve selling goods directly to end consumers for personal and 

non-business use. The organization or someone who runs this business is also 

called a retailer. In practice, retailers make purchases of goods or products in 

large quantities from producers, or importers either directly or through 

wholesalers, for later resale in small quantities. 

The method used by the author is CART classification method (regression tree). 

CART method is a nonparametric method that is useful for getting an accurate 

group of data as a characterization of a classification. This method works by 

grouping each pattern or data in a particular class. The purpose of the 

classification method is to find a model that can explain the class attributes 

contained in the pattern that has been grouped. 

The results of calculations using the CART method as follows: 

 

1. Respondents who have shopping motivation as a means of traveling 

(adventure/ explore shopping) have characteristics, namely: 

1) Aged over 31 years, do not make a purchase (act) and are interested in a 

general exterior that is easily accessible. 

2. Respondents who have shopping motivation that are more likely to see prices 

or from discounts (value shopping) have characteristics, namely: 

1) Ignore the general interior, is less than 30 years old and does not make a 

purchase (act). 

2) Caring about general interior, less than 30 years old and not making a 

purchase (act). 

3. Respondents who have shopping motivation as a means to see new items (idea 

shopping) have characteristics, namely: 

1) New customers who don't know Lotte Mart, aged over 21, make a 

purchase (act) and find the general exterior of Lotte Mart easily accessible. 

4. Respondents who have shopping motivation as a means of socializing (social 

shopping) have characteristics, namely: 

1) Caring about the comfort of the general interior is the main reason, not 

comparing (appeal) between Lotte Mart and other hypermarts and not 

caring about the general exterior that is not easily accessible. 
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2) Not caring about the comfort of the general interior is the main reason, 

not comparing (appeal) between Lotte Mart and other hypermarts and not 

caring about the general exterior that is not easy to access. 

5. Respondents who have shopping motivation as a means of entertainment 

(relaxation shopping) have characteristics, namely: 

1) Respondents compare (appeal) between Lotte Mart with other hypermarts 

and do not pay attention to the general exterior which is not easily 

accessible. 

2) New customers (aware) who do not know Lotte Mart, aged over 21 years, 

buy goods (act) and care about the general exterior that is easily 

accessible.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Dalam Wikipedia (2019), Industry 4.0 adalah nama tren terbaru dalam 

otomatisasi data dan pertukaran teknologi manufaktur. Istilah ini mencakup sistem 

cyberfisik, Internet untuk semuanya, komputasi awan, dan komputasi kognitif. 

Industry 4.0 menghasilkan pabrik pintar. Di pabrik modular struktur cerdas, 

sistem cyberphysical mengontrol proses fisik, membuat salinan virtual dari dunia 

fisik dan membuat keputusan yang tidak terpusat. Melalui Internet untuk seluruh 

Internet of Things (IoT), sistem cyber fisik berinteraksi dan berinteraksi satu sama 

lain dan orang-orang pada saat yang sama. Berkat komputasi awan, berbagai 

pihak dalam rantai nilai menyediakan dan menggunakan layanan internal dan 

antar-organisasi. Salah satunya adalah ritel. 

Ritel (retail) Wikipedia (2011) adalah cara pemasaran produk yang 

mencakup semua kegiatan yang melibatkan penjualan langsung barang kepada 

pengguna akhir untuk penggunaan pribadi dan non-bisnis. Organisasi atau 

seseorang yang mengelola bisnis ini juga disebut pengecer. Dalam praktiknya, 

pengecer membeli sejumlah besar barang atau produk langsung dari produsen atau 

importir, atau melalui grosir, untuk kemudian dijual kembali dalam jumlah kecil. 

Menurut Berman dan Evans, dalam Maxmanroe (2015), konsep ritel adalah 

bisnis yang ditujukan untuk mendistribusikan barang dan jasa kepada pengguna 

akhir yang menggunakannya untuk penggunaan pribadi dan rumah tangga. 
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Menurut Kotler, dalam Maxmanroe (2015), ritel mencakup semua kegiatan 

yang melibatkan penjualan barang atau jasa kepada pengguna akhir untuk 

penggunaan pribadi dan non-bisnis. 

Menurut Kompas (2018), kinerja ritel selama musim 2018 di lebaran naik 

positif atas ekspektasi. Penasihat Asosiasi Pengecer Indonesia (Aprildo), Handaka 

Santosa, mengatakan peningkatan produktivitas ritel selama musim 2018 di 

Libaran meningkat 20 persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Periode 

yang sama tahun lalu hanya tumbuh sekitar 5 persen dibandingkan dengan 2016. 

Namun pada tahun 2018, HERO telah menutup setidaknya 32 outlet, setelah 

sebelumnya menutup 26 outlet di Hero Supermarket. Bahkan, penutupan gerai di 

bawah naungan HERO terjadi beberapa tahun lalu. Pada tahun 2018, ada 445 

gerai milik HERO yang terdiri dari 82 gerai Ekspres raksasa, 57 Giant Extra, 3 

Giant Mart, 32 Hero, 270 Guardian, dan 1 gerai IKEA. Angka ini lebih rendah 

dari tahun 2017, di mana perusahaan memiliki 449 gerai ritel. Pada 2015, jumlah 

situs HERO menyentuh angka 610. Penyusutan terjadi di gerai ritel seperti Giant 

dan Hero. Di sisi lain, toko kecantikan dan Wali sebenarnya telah tumbuh dalam 

beberapa tahun terakhir. 

Menurut data dari Aprindo di Industri Permanen (2018), pertumbuhan 

industri ritel Indonesia pada 2018 mencapai 10%, dibandingkan 7,5% pada 2017. 

Tutum setuju, perubahan konsumsi dan pengeluaran publik yang bergantung pada 

e-commerce juga berdampak pada industri ritel. Menanggapi tren ini, pengecer 
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akan terus membuka outlet ritel, salah satunya adalah, membuat ruang efisien di 

setiap outlet yang disesuaikan dengan jumlah karyawan. 

Dengan fitur masing-masing bisnis ritel, konsumen akan mengevaluasi fitur 

dan membentuk citra perusahaan atau toko. Menurut Utami (2010: 270), "Store 

image adalah gambaran keseluruhan yang lebih dari jumlah bagian di mana setiap 

bagian berinteraksi satu sama lain di benak konsumen." Selain itu, ada berbagai 

bentuk toko modern ini, yang mengarah pada berbagai harapan pelanggan 

terhadap layanan dan fasilitas yang disediakan. Salah satunya adalah Lotte Mart. 

Lotte Mart adalah rantai ritel konsep grosir di Indonesia yang menjual 

berbagai bahan makanan, pakaian, mainan, elektronik dan barang-barang lainnya. 

Lotte Mart adalah divisi dari Lotte Co., Ltd., salah satu layanan makanan dan 

perdagangan paling umum di Korea Selatan dan Jepang. Lotte Mart, bagian dari 

konglomerat Korea Lotte, membuka cabang pertamanya di Guui-dong, 

GangByeon, Seoul, Korea Selatan pada 1 April 1998. Pada 2006, Lotte Mart 

membuka cabang pertama di luar negeri. Per 8 Agustus 2011, Lotte Mart 

memiliki 199 cabang. (Di Korea, 92 cabang, 82 cabang di Cina, 23 cabang di 

Indonesia, 2 cabang di Vietnam). Lotte menciptakan dan memasarkan, termasuk 

Herbon, Wiselect, Withone, Basicicon, Tasse Tasse, dan Gerard Darel. 

Lotte Mart didirikan pada tahun 1992 dengan nama Makro Cash & Carry, 

yang membuka 12 outlet di Jakarta dan Jawa. 4 situs di Kalimantan, masing-

masing di Sulawesi dan Bali. Sebanyak 19 toko grosir. Melanjutkan rencana 

ekspansi, pada Oktober 2008, Lotte diakuisisi oleh PT Makro Indonesia. PT 
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Makro Indonesia, yang memiliki 19 toko di Indonesia. Ini juga pertama kalinya 

pengecer Korea memasuki pasar Indonesia. 

Lotte Mart Wholesale menerapkan konsep yang berbeda dengan lokasi 

belanja lainnya. Lotte mart menggunakan konsep grosir di mana pelanggan dapat 

berbelanja di pesta besar. Jadi, selain memasuki pasar ritel, Lotte juga menyasar 

pasar wirausaha. Untuk mendukung konsep ini, pengaturan produk dibuat seperti 

di gudang konvensional. Mulai dari menata barang sebagai gudang sederhana. Ini 

memudahkan mitra bisnis untuk dengan cepat menemukan produk yang mereka 

inginkan. 

Layanan tambahan, yang tidak gratis, berlaku untuk pelayanan kantong 

plastik dan pengiriman barang. Wholesale Lotte Mart menerapkan ini karena 

harga produk di Lotte Mart sudah murah. Maka semua biaya itu tidak perlu 

dikurangi. Semua penghematan biaya ini dibuat hanya untuk tujuan memberi 

manfaat kepada pelanggan. Namun, jika perlu, Lotte Mart Wholesale 

menyediakan layanan tambahan dengan sedikit biaya tambahan. Kantong plastik 

dimuat, barang-barang dikemas secara individual. Sementara pengiriman untuk 

jarak tiga hingga lima kilometer dikenakan Rp.50 ribu, jarak lima hingga sepuluh 

kilometer dikenakan Rp100 ribu dan jarak lebih dari 10 km dikenakan jarak Rp 

150.000. 

Dari penjelasan latar belakang tentang Lotte Mart diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitan dengan judul “Pengaruh Store Atmosphere dan 
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Shopping Motivation Terhadap Loyalitas Konsumen Di Lotte Mart Cabang Pasar 

Rebo, Jakarta Timur”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka disusun pertanyaan peneliti 

sebagai berikut : 

1. Apakah Pengaruh Keterkaitan Store Atmosphere terhadap Loyalitas Konsumen 

di Lotte Mart cabang Pasar Rebo? 

2. Apakah Pengaruh Keterkaitan Shopping Motivation terhadap Loyalitas 

Konsumen di Lotte Mart cabang Pasar Rebo? 

3. Apakah Pengaruh Keterkaitan Store Atmosphere dan Shopping Motivation 

terhadap Loyalitas Konsumen di Lotte Mart cabang Pasar Rebo? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang memadai. Dalam penelitian ini dibutuhkan permasalahan 

yang akan dianalisis. Hal ini dimaksud agar dapat menghindari ketidak sesuaian 

arah penelitian dan terlalu luasnya permasalahan yang akan dianalisis, maka 

penulis hanya membatasi penelitian ini pada Pengaruh Store Atmosphere dan 

Shopping Motivation Terhadap Loyalitas Konsumen Di Lotte Mart Cabang Pasar 

Rebo. 

1.2.3 Perumusah Masalah 

Dari uraian diatas, penulis mencoba merumuskan permasalahan ini yaitu 
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“Pengaruh Store Atmosphere dan Shopping Motivation Terhadap Loyalitas 

Konsumen Di Lotte Mart Cabang Pasar Rebo?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Store Atmosphere di Lotte Mart cabang Pasar 

Rebo. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Shopping Motivation di Lotte Mart cabang Pasar 

Rebo. 

3. Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Store Atmosphere dan Shopping 

Motivation Terhadap Loyalitas Konsumen di Lotte Mart cabang Pasar Rebo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan kajian bagi 

mahasiswa dan mahasiswi didalam melakukan penelitian yang serupa, 

disamping itu semoga dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

khususnya dibidang pemasaran untuk Store Atmosphere dan Shopping 

Motivation terhadap Loyalitas Konsumen. 

2. Bagi Peneliti 
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Untuk lebih mengetahui secara langsung yang berkaitan dengan bidang 

pemasaran terutama mengenai Store Atmosphere dan Shopping Motivation 

terhadap Loyalitas Konsumen sehingga dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti.  

3. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk menganalisis 

kendala yang sedang dihadapi, serta dapat memberikan kritik dan saran sebagai 

bentuk acuan dan evaluasi yang akan bermanfaat untuk perusahaan agar 

menjadi lebih baik dalam menjalankan dan meningkatkan usahanya. 
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